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ABSTRAK

ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI DAN KETIMPANGAN
DISTRIBUSI PENDAPATAN ANTAR KABUPATEN/KOTA
DI PROVINSI SUMATRA SELATAN

TAHUN 2003-2012

Oleh :
Novi Purnama Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketimpangan ekonomi antar daerah di
provinsi Sumatera Selatan serta untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan ekonomi di provinsi Sumatera Selatan. Untuk
menganalisis ketimpangan digunakan indeks Wiliamson dan indeks Entropi Theil,
dan untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan
ketimpangan antar daerah di gunakan pengukuran korelasi pearson, dimana
pengukuran korelasi ini untuk menguji hipotesis Kuznets. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ketimpangan yang terjadi di provinsi Sumatera Selatan dari
tahun 2003 sampai dengan 2012 tergolong rendah, serta terjadi hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan ekonomi yang sekaligus membuktikan
hipotesis Kuznet berlaku di provinsi Sumatera Selatan.

Kata kunci : Ketimpangan, Pertumbuhan Ekonomi, Hipotesis Kuznet



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE ECONOMIC GROWTH AND
INCOME DISTRIBUTION INEQUALITY AMONG REGENCIES/CITIES
IN THE PROVINCE OF SOUTH SUMATRA IN 2003-2012

by
Novi Purnama Sari; Drs. Fachrizal Bachri, M.Sc.; Anna Yulianita, S.E., M.Si.

The objective of this study was to determine the economic inequality among the regions in the
province of South Sumatra and to investigate the relationship between the economic growth
and economic inequality in the province of South Sumatra. Williamson index and Theil
entropy index were used to analyze the economic inequality; and the Pearson correlation was
used to determine the relationship between the economic growth and inequality among the
regions, where this correlation measure was used to test the Kuznets hypothesis. The results
showed that the inequality in the South Sumatra province from 2003 to 2012 was categorized
as low, and there was a relationship between the economic growth and economic inequality,
which proved that the Kuznets hypothesis could be applied to the province of South Sumatra.

Keywords: inequality, economic growth, the Kuznets hypothesis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai serangkaian usaha dalam suatu
perekonomian untuk mengembangkan  kegiatan ekonominya sehingga
infrastruktur lebih banyak tersedia, perusahaan semakin banyak dan semakin
berkembang, taraf pendidikan semakin tinggi dan teknologi semakin meningkat
(Sukirno, 2006:3).

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang menyebabkan
pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka
panjang, definisi tersebut mengandung tiga unsur : l. pembangunan ekonomi
sebagai suatu proses berarti perubahan yang terus-menerus yang di dalamnya
telah mengandung unsur-unsur kekuatan sendiri untuk investasi baru ; 2. usaha
meningkatkan pendapatan per kapita ; 3. kenaikan pendapatan perkapita harus
berlangsung dalam jangka panjang (Suryana, 2000:3).

Menurut Suryana (2003:3) sasaran pembangunan yang minimal dan pasti
harus ada adalah : 1. meningkatkan persediaan dan memperluas pembagian /
pemerataan bahan pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup, seperti perumahan,
kesehatan dan lingkungan; 2. mengangkat taraf hidup termasuk menambah dan
mempertinggi pendapatan dan penyediaan lapangan kerja, pendidik yang lebih

baik, dan perhatian yang lebih besar terhadap nilai-nilai budaya manusiawi, yang



semata-mata bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan materi, tetapi untuk
meningkatkan kesadaran akan harga diri baik individu maupun nasional; 3.
memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial bagi semua individu dan
nasional dengan cara membebaskan mereka dari sikap budak dan ketergantungan,
tidak hanya hubungan dengan orang lain dan negara lain, tetapi juga dari sumber-
sumber kebodohan dan penderitaan.

Untuk mencapai sasaran pembangunan di atas strategi pembangunan
ekonomi harus diarahkan kepada : 1. meningkatkan output nyata/produktivitas
yang tinggi yang terus menerus meningkat, karena dengan output yang tinggi ini
akhirnya dapat men.ingkatkan persediaaan dan memperluas pembagian bahan
kebutuhan pokok untuk hidup termasuk penyediaan perumahan, pendidikan, dan
kesehatan; 2. tingkat pembangunan tenaga kerja yané tinggi dan pengangguran
yang rendah yang ditandai dengan tersedianya lapangan kerja yang cukup; 3.
pengurangan dan pemberantasan ketimpangan; 4. perubahan sosial, sikap mental,
dan tingkah laku masyarakat dan lembaga pemerintah (Suryana, 2000:6).

Pembangunan bertujuan untuk pemerataan hasil-hasil pembangunan,
tujuan akhir program pembangunan itu sendiri adalah untuk meningkatkan taraf
hidup anggota masyarakat melalui peningkatan pendapatan. Hal yang terpenting
dalam pembangunan ekonomi suatu daerah adalah bahwa daerah tersebut mampu
mengidentiﬁkasi setiap potensi sektor-sektor potensial yang dimiliki oleh daerah
tersebut, kemudian mampu menganalisisnya untuk membuat sektor-sektor
potensial tersebut memiliki nilai tambah bagi pembangunan ekonomi daerah.

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk daerah



tersebut, sehingga salah satu upaya yang dilakukan yaitu melalui peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

Menurut Kuznets (dalam Jhingan, 2007:57) pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan
semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan
ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukannya. Sedangan pertumbuhan ekonomi wilayah adalah
pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi di wilayah tersebut yaitu
kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi di wilayah tersebut
(Tarigan, 2002:210)

Menurut (Sukirno, 2006:9) pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran
kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu tahun tertentu apabila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Menurut Kuznets (dalam Todaro, 2006 :253) pada tahap-tahap awal
pertumbuhan ekonomi ketimpangan memburuk atau membesar dan pada tahap-
tahap berikutnya ketimpang menurun, namun pada suatu waktu ketimpangan akan
menaik dan demikian seterusnya.

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi ditambah
perubahan. Artinya ada tidaknya pembangunan ekonomi dalam suatu wilayah
pada suatu tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan produksi barang dan jasa
yang berlaku dari tahun ke tahun, tetapi juga diukur dari perubahan lain yang
berlaku dalam berbagai aspek kegiatan ekonomi seperti perkembangan

pendidikan, perkembangan teknologi, peningkatan dalam kesehatan, peningkatan



dalam infrastruktur yang tersedia dan peningkatan dalam pendapatan dan
kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2006:9)

Pertumbuhan ekonomi sendiri sering dijadikan indikator makro yang
digunakan sebagai ukuran untuk menilai hasil pembangunan khususnya dalam
bidang ekonomi, indikator tersebut dihitung menggunakan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) atas dasar harga konstan yang telah mengeliminasi
pengaruh inflasi.

Laju pertumbuhan ekonomi di setiap kabupaten/kota di Sumatera Selatan
Jjuga cukup tinggi, pada tahun 2012 rata-rata laju pertumbuhan ekonomi di setiap
kabupaten/kota di Sumatera Selatan mencapai 7,5 %, dengan laju pertumbuhan
tertinggi yang di miliki oleh kota Palembang (10,00 %).

Menurut Tarigan (2002:174) pendapatan regional adalah tingkat
pendapatan masyarakat pada wilayah analisis. Tingkat pendapatan tersebut dapat
diukur dari total pendapatan wilayah maupun pendapatan rata-rata masyarakat
pada wilayah tersebut. Tarigan mengatakan, ada beberapa parameter yang bisa
digunakan untuk mengukur adanya pembangunan suatu wilayah, tetapi salah satu
parameter terpentingnya adalah meningkatnya pendapatan masyarakat.

Pembangunan wilayah haruslah berkaitan dengan peningkatan pendapatan
masyarakat di wilayah tersebut dan biasanya yang dimaksud adalah pendapatan
rata-rata (income percapita) dari masyarakat tersebut.

Masalah utama dalam distribusi pendapatan adalah terjadinya ketimpangan

distribusi pendapatan. Hal ini bisa terjadi akibat perbedaan produktivitas yang



dimiliki oleh setiap individu di mana satu individukelompok mempunyai
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu/kelompok lain.

Selain dikarenakan perbedaan produktivitas yang dimiliki oleh setiap
individu ketimpangan ditribusi pendapatan antar kabupaten/kota di Sumatera
Selatan disebabkan berbagai kendala, baik letak geografis maupun potensi
sumberdaya alam yang dimiliki masing-masing daerah atau kabupaten/kota yang
tidak sama, bahkan sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja dalam
pembangunan juga menjadi kendala dalam pertumbuhan ekonomi, hal ini
dikarenakan tidak setiap daerah yang memiliki fasilitas-fasilitas pendidikan yang
memungkinkan.

Perbedaan kemajuan antar wilayah berarti sama dengan kesenjangan
sehingga mengakibatkan ketidakmerataan pada wilayah kabupaten/kota di
provinsi Sumatera Selatan.

Masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda konsep adil (merata) dan
norma-norma sosial budaya, sehingga kebijakan yang dilakukan untuk
meningkatkan pemerataan tetap saja menimbulkan perdebatan bahwa terjadi
ketidakmerataan yang cukup besar dalam hal distribusi pendapatan, kesehatan,
dan kesempatan kerja.

Pada tahun 2012 hanya ada beberapa kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan yang memiliki pendapatan per kapita yang tinggi. Kabupaten/kota yang
memiliki PDRB per kapita yang tinggi diantaranya yaitu kota Palembang (Rp:

10.607.571), kabupaten Musi Banyuasin (Rp: 5.554.943) dan kabupaten Muara



’-BP

Enim (Rp: 6.434.809). Sedangkan PDRB perkapita kabupaten Pagaral ‘(RQ' /
683.410) adalah yang terkecil di Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan hal tersebut kemungkinan terjadi ketimpangan pendapatan
antar kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan. Dari uraian tersebut terlihat
perbedaan PDRB per kapita antar kabupaten/kota di provinsi Sumatera Selatan.
Hal ini merupakan indikator adanya ketidakmerataan yang menyebabkan
terjadinya ketimpangan atau disparitas antar kabupaten/kota di provinsi Sumatera
Selatan.

Ketimpangan yang terjadi karena ketidakmerataan distribusi pendapatan
ini merupakan masalah yang besar yang harus dicarikan penyelesaiannya, karena
ketimpangan distribusi pendapatan ini dapat menimbulkan beragam masalah yang
akhirnya akan berujung pada ketidakstabilan dalam perekonomian.

Oleh karena itu penelitian ini ditujukan untuk melihat seberapa besar
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan antar kabupaten/kota di provinsi
Sumatera Selatan, dengan demikian harus dianalisis mengenai masalah tersebut
sehingga skripsi ini mengambil judul “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan

Ketimpangan Distribusi Pendapatan Antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2003-2012”



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan topik yang penulis pilih untuk

diteliti, maka penulis membuat perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana ketimpangan distribusi pendapatan antar kabupaten/kota provinsi
Sumatera Selatan?

2. Bagaimana keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
distribusi pendapatan di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan

hipotesis Kuznet?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui ketimpangan distribusi pendapatan antar kabupaten/kota di
provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan
ketimbangan distribusi pendapatan di kabupaten/kota Provinsi Sumatera

Selatan berdasarkan hipotesis Kuznet.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat memberikan penilaian terhadap kebijakan yang diambil

oleh pemerintah daerah dalam mengatasi masalah ketimpangan distribusi

pendapatan di masyarakat.



2. Penelitian dapat membantu para pengambil kebijakan dalam upaya
menentukan strategi pembangunan guna mengatasi masalah ketimpangan

distribusi pendapatan di masyarakat.
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